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Ketaatan Sejati:
Bukan hanya Diucapkan 
tetapi Terutama Dilakukan



Fokus: Kategori Bapa-Mama

Sapaan Pelayan Liturgi





Bapa 
:
Saudara yang dikasihi Tuhan, pada hari ini, kita berada pada Minggu kedua Bulan Keluarga 2017. Tema ibadah kita adalah Ketaatan Sejati: Bukan hanya diucapkan tetapi terutama dilakukan. 
Mama:
Marilah kita mendengar panggilan-Nya untuk menjadi keluarga yang memiliki ketaatan yang sejati. 

Nyanyian Jemaat (berdiri)


KJ 357:1-3 DENGAR PANGGILAN TUHAN do=F  4 ketuk

Dengar panggilan Tuhan, dan oleh kuasa-Nya


Kaujadi anak Tuhan, pelayan umat-Nya.


Gunakan bakatmu, pemb’rian kasih-Nya;


amalkan karyamu, bagi manusia.


Percaya pada Tuhan, tangan-Nya pandumu,


dan kasih anug’rah-Nya tumpuan bagimu.

Votum dan SALAM

P
: 
Tuhan memanggil kita untuk hidup dalam karya, ibadah dan menjadi berkat.

J
: 
(menyanyikan KJ 478a) Amin, amin, amin

P
: 
Tuhan beserta saudara

J
: 
dan beserta saudara juga. (duduk)

NaS PembIMBING


P
: 
Keluarga Kristen yang dikasihi Tuhan, Musa pernah menegaskan kepada umat Israel, “Jika kamu dengan sungguh-sungguh mendengarkan perintah yang kusampaikan kepadamu pada hari ini, sehingga kamu mengasihi TUHAN, Allahmu, dan beribadah kepada-Nya dengan segenap hatimu dan dengan segenap jiwamu, …” (Ulangan 11:13)
Nyanyian Jemaat


KJ 318:1-2 BERBAHAGIA TIAP RUMAH TANGGA do=C  2 ketuk
Berbahagia tiap rumah tangga, di mana Kaulah Tamu yang tetap:
dan merasakan tiap sukacita tanpa Tuhannya tiadalah lengkap;
di mana hati girang menyambut-Mu dan memandang-Mu dengan berseri; 

tiap anggota menanti sabda-Mu dan taat akan Firman yang Kaub’ri.

Berbahagialah rumah yang sepakat hidup sehati dalam kasih-Mu,
serta tekun mencari hinga dapat damai kekal di dalam sinar-Mu;
di mana suka-duka ‘kan dibagi; ikatan kasih semakin teguh; 

di luar Tuhan tidak ada lagi yang dapat memberi berkat penuh.
PENGAKUAN DOSA





Mewakili Bapa: 




Tuhan, Engkau memanggil kami untuk mengepalai rumah tangga dengan cara mengasihi istri dan anak-anak kami. Namun kami seringkali kurang bertanggung-jawab dan bersikap kasar kepada istri dan anak-anak kami. Kadang kami pun kurang jujur terhadap isteri dan anak-anak kami. Kami sering tidak taat kepada-Mu dan kurang setia kepada isteri kami. Ampunilah kami, ya Tuhan.


Jemaat Laki-laki menyanyikan KJ 44 (Refr) TUHAN, KASIHANILAH la=Fis  6 ketuk

Tuhan, kasihanilah, Kristus, kasihanilah,


Tuhan, kasihanilah!

Mewakili Mama:




Tuhan, Engkau telah mengaruniakan suami dan anak-anak dalam hidup kami. Kami bersyukur boleh mengasihi, melayani dan mendampingi mereka. Namun kami seringkali menjalani panggilan itu dengan setengah hati. Akibatnya seringkali kami mengeluh. Kadang kami pun kurang jujur dengan suami dan mengabaikan anak-anak kami. Kami sering tidak taat kepada-Mu dan kurang setia kepada suami kami. Ampunilah kami, ya Tuhan.


Jemaat Perempuan menyanyikan KJ 44 (Refr)


TUHAN, KASIHANILAH


Tuhan, kasihanilah, Kristus, kasihanilah,


Tuhan, kasihanilah!

P
: 
Ya Tuhan, Engkau mengetahui siapakah kami ini. Ampunilah segala pelanggaran dan dosa kami. Mampukanlah kami supaya kami lebih tulus dalam saling mengasihi dan menghargai. Dalam nama Tuhan Yesus kami berdoa, Amin.

Nyanyian Jemaat  (berdiri)


KJ 39:1,3 ‘KU DIBERI BELAS KASIHAN do=G  3 ketuk

‘Ku diberi belas kasihan, walau tak layak hatiku;


tadi ‘ku angkuh, kini aku heran: 


Tuhan, besarlah rahmat-Mu!


Kidung imanku bergema: rahmat-Mu sungguh mulia. 


Ini tetap pengakuanku, jikalau orang ingin tahu:


Hanya berkat pengasihan-Mu rukunlah aku dan Engkau.


‘Ku merendahkan diriku dan kuagungkan rahmat-Mu,


‘ku merendahkan diriku dan kuagungkan rahmat-Mu.
Berita Anugerah




P
: 
Keluarga yang dikasihi Tuhan, anugerah Allah menyelamatkan kita, demikian sabda Allah yang menyatakan anugerah-Nya, ”TUHAN menetapkan langkah-langkah orang yang hidupnya berkenan kepada-Nya; apabila ia jatuh, tidaklah sampai tergeletak, sebab TUHAN menopang tangannya. Dahulu aku muda, sekarang telah menjadi tua, tetapi tidak pernah kulihat orang benar ditinggalkan, atau anak cucunya meminta-minta roti; tiap hari ia menaruh belas kasihan dan memberi pinjaman, dan anak cucunya menjadi berkat” (Mazmur 37:23-26). Demikianlah berita anugerah dari Tuhan.

J
: 
Syukur kepada Allah.

Nyanyian Jemaat (khusus suami-isteri yang hadir saling memberikan ciuman kasih sayang)

TUHAN MENETAPKAN LANGKAH-LANGKAH ORANG (dinyanyikan 2 kali)


Tuhan menetapkan langkah-langkah orang 


yang hidupnya berkenan kepada-Nya


Apabila ia jatuh tak sampai terg’letak 


s’bab Tuhan menopang tangannya.

Refr: 
Tangannya, tangannya, 
s’bab Tuhan menopang tangannya

Apabila ia jatuh tak sampai terg’letak, 

s’bab Tuhan menopang tangannya.
(tetap berdiri)

PUJIAN MAZMUR
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Lagu: Menghadap Tuhan, Lokakarya Komposisi Kalimantan Timur 1985




(duduk)
PS/VG

Pelayanan Firman TUHAN 
· Seorang Bapa berdoa dan seorang Mama membaca Alkitab dari Matius 21:28-32, diakhiri dengan berkata: Demikianlah Sabda Tuhan!
P
:
Yang berbahagia adalah mereka yang mendengar Firman Allah dan yang memeliharanya. Haleluya!

J
:
(menyanyikan KJ 473a do=G 3 & 2 ketuk) Haleluya, haleluya, haleluya!

· Khotbah: “Ketaatan Sejati: Bukan hanya diucapkan, tetapi terutama dilakukan ” 
· Saat hening merenungkan firman Tuhan

Pengakuan Iman (berdiri)
Bapa
: 
Bersama umat Tuhan di segala abad dan tempat, marilah kita menyatakan pengakuan iman kita seperti yang terdapat dalam Kidung Jemaat 242:1-3. 


KJ 242:1-3 MULIAKAN ALLAH BAPA do=Bes  4 ketuk

Muliakan Allah Bapa, muliakan Putra-Nya,


muliakan Roh Penghibur, ketiganya Yang Esa!


Haleluya, puji Dia kini dan selamanya!

Muliakan Raja Kasih yang menjadi Penebus,


yang membuat kita waris Kerajaan-Nya terus.


Haleluya, puji Dia, Anak domba yang kudus!


Muliakan Raja sorga, Raja G’reja yang esa,


Raja bangsa-bangsa dunia; langit-bumi nyanyilah!


Haleluya, puji Dia, Raja Mahamulia!

Pelayanan Persembahan

Mama:
Keluarga yang dikasihi Tuhan, firman Tuhan berbunyi: ”Bersyukurlah kepada-Nya, sebab Ia baik. Bahwasanya untuk selama-lamanya kasih setianya” [Mazmur 118:1]. 
Marilah kita mengucap syukur melalui persembahan syukur kita, diawali dengan berdoa: ….. 


KJ 291:1-4 MARI BERSYUKUR SEMUA do=D  4 ketuk

Mari bersyukur semua atas kebajikan Tuhan!


Refrein: 


Kasih perjanjian-Nya sungguh nyata selamanya.


Langit-bumi ciptaan-Nya mencerminkan kuasa-Nya. 


Umat-Nya dibebaskan-Nya untuk hidup bersejaht’ra. 

Dia yang mengingat kita dalam susah dan derita.

Mari bersyukur semua atas kebajikan Tuhan. 

Doa Syafaat 

Pengutusan

P
:
Ketaatan adalah sebuah kualitas karakter yang menentukan masa depan seseorang atau keluarga. Sejauh mana keluarga kita diberkati adalah tergantung sejauh mana keluarga taat kepada Tuhan. 

Semua Bapa & Mama:



Kini kita akan kembali dalam kehidupan kita masing-masing. Karena itu, marilah kita berkomitmen untuk makin taat kepada Tuhan dan saling setia sebagai suami-isteri. Marilah kita semakin menunjukkan tanggung jawab dalam mendidik dan membesarkan anak-anak kita sesuai kehendak Tuhan. 


KJ 356:1-2 TINGGALLAH DALAM YESUS do=C  6 ketuk
Tinggallah dalam Yesus, jadilah murid-Nya, 

b’lajarlah Firman Tuhan, taat kepadanya. 

Tinggallah dalam Yesus, andalkan kuasa-Nya. 

Dialah Pokok yang benar, kitalah ranting-Nya.

Kita sebagai ranting pasti berbuahlah, 

asal dengan setia tinggal di dalam-Nya. 

Tinggallah dalam Yesus, muliakan nama-Nya:
hidup berlimpah kurnia hanya di dalam-Nya!
Berkat

P
: 
Hiduplah dalam ketaatan kepada Tuhan, 

J
: 
Kami hidup DALAM KETAATAN KEpada Tuhan.

P
: 
Jadilah saksi Kristus melalui hidup yang taat,

J
: 
Kami mau menjaDi saksi-Nya dalam keTAATan.

P
: 
Pujilah nama-Nya melalui seluruh hidup,
J
: 
Terpujilah Tuhan

P
: 
Jadilah berkat, seperti Tuhan memberkati Saudara: “Kiranya rahmat dan damai sejahtera dari Allah Bapa, Putera dan Roh Kudus menyertai saudara sekarang dan selama-lamanya. Haleluya, Amin”

J
: 
(Menyanyikan NKB 225) haleluya! Amin!
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Saat Teduh

Jemaat berdiri dan menyanyi KJ 356:1-2 TINGGALLAH DALAM YESUS 
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